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ABSTRACT

Educational transformation in the technological era requires institutions to optimize
digital-based Education Management Information Systems (EMIS) as a strategic
tool in improving the quality of learning services. However, the implementation of
EMIS in many schools and madrasas still faces various obstacles, such as low
digital competence among teachers, suboptimal use of the system, and
infrastructure limitations that hinder the effectiveness of data management and
learning communication. This study aims to analyze the role of digital SIM in
improving academic services, identify implementation barriers that arise at the
educational unit level, and formulate relevant optimization strategies. The study
uses a qualitative approach with a library research method through a review of
journals, books, and documents related to digital education management. The
results of the study show that digital SIMs can improve administrative efficiency,
accelerate access to information for teachers, students, and parents, and support
integration with the Learning Management System (LMS) platform to improve the
quality of learning. However, its effectiveness is greatly influenced by the readiness
of human resources, data governance, system integration, and policy and
infrastructure support. The implications of the study emphasize that SIM
optimization requires improving educators’ digital literacy, strengthening
infrastructure, standardizing data management, and institutional commitment to
implementing sustainable technology governance. Thus, digital SIM can be a key
instrument in realizing more responsive, accurate, transparent, and adaptive
learning services in the technological era.

Keywords: Management Information System, Education Digitalization, Learning
Services, Digital Literacy, MIS Optimization

ABSTRAK

ABSTRAK : Transformasi pendidikan di era teknologi menuntut institusi untuk
mengoptimalkan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM) berbasis digital
sebagai alat strategis dalam meningkatkan kualitas layanan pembelajaran. Namun,
implementasi SIM di banyak sekolah dan madrasah masih menghadapi berbagai
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kendala, seperti rendahnya kompetensi digital guru, pemanfaatan sistem yang
belum maksimal, serta keterbatasan infrastruktur yang menghambat efektivitas
pengelolaan data dan komunikasi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran SIM digital dalam meningkatkan layanan akademik,
mengidentifikasi hambatan implementasi yang muncul di tingkat satuan pendidikan,
serta merumuskan strategi optimalisasi yang relevan. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research) melalui
telaah jurnal, buku, dan dokumen terkait manajemen pendidikan digital. Hasil kajian
menunjukkan bahwa SIM digital mampu meningkatkan efisiensi administrasi,
mempercepat akses informasi bagi guru, siswa, dan orang tua, serta mendukung
integrasi dengan platform Learning Management System (LMS) untuk memperbaiki
mutu pembelajaran. Meski demikian, efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh
kesiapan SDM, tata kelola data, integrasi sistem, serta dukungan kebijakan dan
infrastruktur.  Implikasi penelitian menegaskan bahwa optimalisasi SIM
membutuhkan peningkatan literasi digital pendidik, penguatan infrastruktur,
standardisasi manajemen data, dan komitmen kelembagaan untuk menerapkan
tata kelola teknologi yang berkelanjutan. Dengan demikian, SIM digital dapat
menjadi instrumen utama dalam mewujudkan layanan pembelajaran yang lebih
responsif, akurat, transparan, dan adaptif di era teknologi.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Digitalisasi Pendidikan, Layanan
Pembelajaran, Literasi Digital, Optimalisasi SIM

A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital
membawa perubahan fundamental
dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan
(Dito & Pujiastuti, 2021). Transformasi
digital menuntut lembaga pendidikan
untuk menyesuaikan diri dengan
penggunaan teknologi dalam proses
administrasi, manajemen data, dan
layanan pembelajaran (Westari &
Sumarsono, 2025). Digitalisasi bukan
lagi sekadar pilihan, tetapi telah
menjadi kebutuhan strategis untuk

memastikan bahwa proses pendidikan
dapat berlangsung lebih efektif,
efisien, dan sesuai tuntutan zaman
(Judijanto dkk., 2025). Dalam konteks
ini, integrasi teknologi menjadi pilar
penting untuk mendukung penyediaan
informasi yang cepat, akurat, dan
terstruktur

sehingga mampu

menunjang kualitas layanan
pembelajaran di sekolah maupun
madrasabh.

Salah satu komponen kunci
dalam digitalisasi pendidikan adalah

Sistem Informasi Manajemen
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Pendidikan  (SIMDI/SIMP). SIM
berfungsi sebagai instrumen utama
untuk mengelola data peserta didik,
jadwal, nilai, kehadiran, sarana
prasarana, hingga komunikasi antar-
warga sekolah (Ridwan, 2024). SIM
yang terkelola dengan baik tidak
hanya mempercepat proses
administrasi, tetapi juga menjadi dasar
pengambilan keputusan strategis bagi
pimpinan satuan pendidikan (Barus
dkk., 2025).

keberadaan SIM memiliki peran vital

Dengan demikian,

dalam membangun tata kelola
pendidikan yang transparan,
akuntabel, dan berkelanjutan serta
menjadi fondasi penting dalam
modernisasi  layanan
(Maisarah dkk., 2025a).

Namun, berbagai permasalahan

pendidikan

masih ditemukan dalam implementasi
SIM di banyak institusi pendidikan.
Salah satu kendala utama adalah
kurangnya  pemanfaatan  sistem
secara optimal, di mana banyak fitur
SIM tidak digunakan sesuai potensi
yang tersedia (Afifah dkk., 2024).
Rendahnya kemampuan literasi digital
guru dan tenaga kependidikan sering
menjadi faktor penghambat utama,
sehingga sistem tidak berjalan

sebagaimana mestinya. Selain itu,

masih terdapat ketergantungan pada
proses manual dalam pengelolaan
data sehingga mengurangi efektivitas
dan akurasi informasi yang dihasilkan
oleh system (Anam, 2024).

Di samping persoalan
kompetensi SDM, infrastruktur
teknologi yang terbatas juga menjadi
tantangan signifikan. Banyak sekolah
masih  menghadapi keterbatasan
jaringan internet, perangkat keras
yang tidak memadai, serta minimnya
dukungan teknis dalam pengelolaan
(Natavia  dkk., 2025).

Kesenjangan fasilitas ini berdampak

system

pada lemahnya penerapan SIM
sehingga menghambat proses
digitalisasi pendidikan secara
menyeluruh. Akibatnya, potensi SIM
dalam meningkatkan kualitas layanan
pembelajaran tidak dapat
dimanfaatkan secara optimal (Kristanti
& Putra, 2025a).

Menimbang berbagai tantangan
tersebut, optimalisasi Sistem
Informasi  Manajemen Pendidikan
menjadi urgensi yang tidak dapat
diabaikan. Optimalisasi mencakup
penguatan kompetensi digital
pendidik, penyediaan infrastruktur
yang mendukung, serta penataan

manajemen  data  yang lebih
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terstandarisasi dan terintegrasi
(Mulyanti, 2025a). Upaya ini penting
untuk memastikan bahwa SIM mampu
berfungsi secara maksimal sebagai
alat dalam meningkatkan efisiensi
administrasi dan kualitas layanan
pembelajaran. Dengan implementasi
yang tepat, SIM berpotensi menjadi
katalis utama bagi tercapainya
pembelajaran yang lebih efektif,
adaptif, dan responsif terhadap
kebutuhan peserta didik (Rismawati
dkk., 2024a).

Melalui optimalisasi SIM,
lembaga pendidikan dapat
mewujudkan layanan pembelajaran
yang lebih modern dan berdaya saing,
sejalan dengan tuntutan era teknologi
(Wijasena & Haq, 2021). Oleh karena
itu, pemahaman mendalam mengenai
peran strategis SIM, tantangan
implementasinya, serta  strategi
optimalisasi menjadi aspek penting
dalam upaya membangun ekosistem
pendidikan yang terintegrasi secara
digital (Maisarah dkk., 2025b).
Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kinerja lembaga
pendidikan, tetapi juga mendukung
keberhasilan transformasi pendidikan

nasional secara lebih luas.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kepustakaan (library research)
untuk menganalisis peran dan
optimalisasi Sistem Informasi
Pendidikan (SIM)

berbasis digital dalam meningkatkan

Manajemen

kualitas layanan pembelajaran.
Pendekatan ini dipilih karena relevan
untuk mengkaji konsep, teori, dan
temuan empiris dari berbagai sumber
iimiah yang membahas digitalisasi
pendidikan dan manajemen informasi.
Data utama penelitian diperoleh
melalui telaah mendalam terhadap
jurnal nasional dan internasional, buku
iimiah, kebijakan pemerintah, laporan
evaluasi sekolah, serta dokumen
institusi  pendidikan yang terkait
dengan implementasi SIM. Jika
diterapkan dalam konteks penelitian
lapangan, data pelengkap dapat
mencakup hasil observasi aktivitas
pengelolaan SIM serta wawancara
dengan guru, tenaga kependidikan,
dan operator SIM (Adlini dkk., 2022).

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui proses seleksi,
identifikasi, dan kategorisasi literatur
yang relevan untuk menjawab

rumusan masalah penelitian. Literatur
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dipilih berdasarkan kriteria tahun
publikasi (lima tahun terakhir untuk
memperkuat aspek kebaruan),
relevansi terhadap tema digitalisasi
pendidikan dan SIM, serta kredibilitas
sumber. Proses pengumpulan data
juga melibatkan pencatatan temuan-
temuan penting, pengelompokan isu,
serta penelusuran berbagai model
dan strategi optimalisasi yang
diusulkan dalam penelitian terdahulu.
Dengan demikian, data yang
dikumpulkan dapat menggambarkan
kondisi aktual implementasi SIM serta
peluang dan tantangan yang muncul
dalam konteks pendidikan modern
(Mas’odi dkk., t.t.).
Analisis data dilakukan
mengikuti model Miles dan Huberman
yang meliputi tiga tahapan utama,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan melalui proses pemilihan,
penyederhanaan, serta
pengorganisasian  informasi  dari
berbagai literatur untuk memfokuskan
analisis pada peran SIM, kendala
implementasi, dan strategi
optimalisasi. Penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi terpadu yang
menggambarkan keterkaitan antar-

konsep dan temuan. Tahap akhir

berupa penarikan kesimpulan
dilakukan dengan mengintegrasikan
temuan

seluruh sehingga

menghasilkan gambaran
komprehensif mengenai implikasi
optimalisasi SIM terhadap

peningkatan kualitas layanan
pembelajaran. Validitas data diperkuat
melalui triangulasi sumber, yaitu
membandingkan dan mengonfirmasi
informasi dari berbagai referensi untuk
memastikan keakurasian dan
konsistensi hasil penelitian (Thalib,

2022).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Kondisi Implementasi SIM
Pendidikan

Implementasi sistem informasi
manajemen pendidikan (SIM) di
sekolah dan madrasah menunjukkan
kemajuan nyata seiring dengan
tuntutan digitalisasi yang semakin
mendesak (Kristanti & Putra, 2025b).
Sebagai contoh, penelitan di
Indonesia oleh Ridwan dan Hidayati
menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan yang menguatkan
infrastruktur hingga 60 % dan
peningkatan SDM sebesar 30 %

berhasil mempercepat pengambilan
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keputusan berbasis data melalui SIM.
Sistem ini banyak digunakan untuk
pengelolaan data siswa, penjadwalan,
Inventarisasi sarana-prasarana, serta
pelaporan akademik area yang
sebelumnya sangat bergantung pada
proses manual dan rentan terhadap
kesalahan input. Dengan demikian,
SIM telah mengambil peran sentral
dalam modernisasi tata kelola sekolah
(Jumriani, 2023).

Dalam ranah absensi dan
penilaian, pemanfaatan SIM digital
juga semakin meluas. Penelitian yang
meninjau implementasi di sekolah
menengah kejuruan di Banda Aceh
menunjukkan bahwa sistem
manajemen informasi (MIS/SIM) yang
dirancang dengan baik memperoleh
respons pengguna yang tinggi dan
efektivitas dalam operasional (Sahira
dkk., 2025a). Contoh konkret di
sekolah dasar dan menengah
menujukkan bahwa sistem presensi
digital memungkinkan pemantauan
kehadiran siswa dan guru secara real
time, mempercepat rekapitulasi dan
membantu orang tua atau guru dalam
melakukan pemantauan aktif. Begitu
pula, banyak sekolah telah
mengintegrasikan SIM dengan

aplikasi pengolahan nilai sehingga

guru dapat menginput hasil evaluasi
langsung, menghasilkan laporan nilai
secara otomatis, yang pada gilirannya
mengurangi beban administratif dan
risiko human error (Maisaroh dkk.,
2025).

Pemanfaatan SIM untuk
komunikasi antar-pemangku
kepentingan sekolah, guru, siswa, dan
orang tua juga telah mulai tumbuh.
Studi kasus di Yogyakarta
menunjukkan bahwa sistem informasi
seperti Edunav memfasilitasi akses
cepat dan akurat terhadap data
kehadiran, tugas, dan nilai siswa,
sehingga meningkatkan layanan dan
komunikasi sekolah (Mustari, 2023).
Meskipun demikian, penelitian di
Bandung menunjukkan bahwa sistem
komunikasi antar-guru, siswa, dan
orang tua belum berjalan optimal
karena belum ada aplikasi khusus
yang difokuskan sebagai platform
komunikasi terpadu. Dengan
demikian, meskipun fitur komunikasi
tersedia dalam  banyak  SIM,
implementasi penuh belum merata di
seluruh sekolah (Hardiyani, 2021).

Kendati kemajuan pemanfaatan
terlihat, terdapat kesenjangan
signifikan antara sistem SIM yang

telah disediakan secara formal dan
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bagaimana sistem tersebut benar-
benar digunakan dalam praktik sehari-
hari (E. Erwin dkk., 2024a). Sebuah
studi mengenai MIS di madrasah
menyimpulkan  bahwa  meskipun
sistem telah diterapkan, penggunaan
optimal terjadi apabila dukungan
infrastruktur dan SDM memadai (Al
Ngarifin  dkk., 2024). Sering Kkali,
sekolah hanya memakai modul dasar
seperti data siswa atau absensi,
sementara modul strategis seperti
analitik pembelajaran, integrasi
dengan LMS, atau pelaporan berbasis
big data belum dipakai. Hal ini
menunjukkan bahwa memiliki sistem
saja belum cukup; adaptasi dan
penggunaan fitur lanjutan sangat
bergantung pada kesiapan institusi
dan penggunanya (Legi, t.t.).

Faktor utama yang memperlebar
kesenjangan ini mencakup
kompetensi SDM yang rendah dan
infrastruktur yang belum memadai
2025D).

ditemukan dalam

(Mulyanti, Sebagaimana
penelitian  di
Bandung, banyak guru dan tenaga
kependidikan yang memiliki literasi
digital terbatas dan institusi yang
belum memiliki aplikasi komunikasi
terpadu  membuat sistem digital

kembali didampingi atau digantikan

oleh metode manual (Tanto & Malau,
2022). Lebih lanjut, integrasi antar-
sistem masih lemah: beberapa

sekolah menjalankan berbagai
aplikasi terpisah (nilai, keuangan,
komunikasi) tanpa penyatuan data,
sehingga guru harus melakukan input
berulang dan efisiensi yang
diharapkan dari SIM belum tercapai
(S. Erwin dkk., t.t.). Dengan demikian,
meskipun tren digitalisasi manajemen
pendidikan tengah berjalan,

implementasi SIM saat ini masih

dalam fase transisi menuju
pemanfaatan maksimal yang
mensyaratkan  penguatan  SDM,

kesiapan infrastruktur, dan integrasi
sistem secara menyeluruh agar SIM
benar-benar menjadi pilar layanan
pembelajaran yang berkualitas (Mania
dkk., 2025).
2. Dampak SIM Digital terhadap
Layanan Pembelajaran
Dampak penerapan Sistem
Informasi Manajemen (SIM)
Pendidikan berbasis digital terhadap

layanan pembelajaran tampak jelas

pada peningkatan efisiensi
administrasi sekolah. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa

penggunaan SIM digital mampu

menyederhanakan proses
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pengelolaan data nilai, jadwal, dan
presensi sehingga waktu kerja
administratif berkurang secara
signifikan dan tingkat kesalahan input
menurun (Kristanti & Putra, 2025c).
Studi tentang SIM berbasis digital
dalam administrasi pendidikan
menemukan bahwa digitalisasi
administrasi mampu meningkatkan
efisiensi pengelolaan, mempercepat
pemrosesan data, dan memperkuat
akurasi informasi yang digunakan
untuk pengambilan keputusan
manajerial Sistem informasi
pendidikan yang dirancang secara
terintegrasi  bahkan digambarkan
sebagai sarana untuk memodernisasi
pengelolaan sekolah, menjadikan
fungsi administratif lebih terstruktur,
efisien, dan transparan sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih kondusif dan tertata (Nugraha &
Rochimat, 2025).

Dari sisi akses informasi, SIM
digital berkontribusi besar
mempercepat arus informasi antara
guru, siswa, dan orang tua. Penelitian
mengenai sistem informasi akademik
berbasis SMS Gateway menunjukkan
bahwa ketika nilai dan presensi siswa
dapat diakses secara real time oleh

orang tua, hubungan sekolah orang

tua menjadi lebih intens dan
kekhawatiran orang tua terhadap
perkembangan anak  berkurang
karena informasi tidak lagi menunggu
laporan akhir semester (Jundi, 2013).
Temuan serupa diperkuat oleh studi
tentang penerapan SIM Pendidikan
dalam meningkatkan kepuasan orang
tua di salah satu SMA, di mana
penggunaan SIM untuk menyajikan
informasi akademik dan kehadiran
terbukti meningkatkan persepsi positif
dan kepuasan orang tua terhadap
layanan sekolah (Ariatpi & Ismatullah,
2025). Penelitian lain  mengenai
penggunaan TIK dalam layanan
akademik juga menunjukkan adanya
hubungan yang cukup kuat antara
pemanfaatan teknologi informasi dan
peningkatan kepuasan orang tua
terhadap layanan sekolah (KHAIRI,
2025).

Integrasi SIM dengan Learning
Management System (LMS) semakin
memperluas dampak positif terhadap
layanan  pembelajaran.  Literatur
terbaru menegaskan bahwa integrasi
sistem informasi akademik dengan
LMS memungkinkan pengelolaan
konten pembelajaran, penugasan,
penilaian, dan monitoring kemajuan

belajar berada dalam satu ekosistem
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digital yang saling terhubung.(Lubis
dkk., 2025) Artikel tentang integrasi
LMS dengan sistem manajemen
sekolah menunjukkan bahwa integrasi
ini  menyederhanakan pengelolaan
data, memudahkan akses informasi,
dan meningkatkan koordinasi antara
fungsi administratif dan  fungsi
pembelajaran (Riyanti & Rukiyanto,
2024). Secara praktis, guru dapat
menginput nilai pada satu sistem yang
sekaligus terhubung dengan kelas
virtual, forum diskusi, dan laporan
kemajuan siswa, sehingga
mengurangi duplikasi kerja dan
mempercepat umpan balik akademik
kepada peserta didik (Mulyani dkk.,
2025).

Dampak lebih lanjut dari SIM
digital dan integrasi dengan LMS
terlihat pada peningkatan kualitas
pembelajaran, baik dari aspek
kolaborasi, transparansi, maupun
akurasi data pembelajaran
(Sumbaryani dkk., 2023a). Kajian
literatur internasional tentang
teknologi digital dalam pendidikan
menunjukkan bahwa integrasi TIK di
sekolah tidak hanya berdampak pada
hasil belajar, tetapi juga memperbaiki
berbagai aspek ekosistem sekolah,

termasuk komunikasi, keterlibatan

pemangku kepentingan, dan
kapasitas digital lembaga (Wahyudi &
Jatun, 2024). Penelitian mengenai
sistem presensi digital, misalnya,
menunjukkan  bahwa pencatatan
kehadiran secara real time membantu
memantau kedisiplinan, mengurangi
manipulasi data, dan memungkinkan
intervensi lebih  cepat terhadap
masalah kehadiran siswa, yang pada
gilirannya mendukung lingkungan
belajar yang lebih tertib dan produktif
(Sahira dkk., 2025b). Di tingkat
lembaga, SIM memungkinkan analisis
kinerja siswa secara lebih akurat dan
sekolah

berkelanjutan,  sehingga

dapat merancang intervensi
pedagogis yang lebih tepat sasaran,
meningkatkan kolaborasi guru orang
tua, dan memperkuat transparansi
layanan pembelajaran secara
keseluruhan (Sumbaryani dkk.,
2023b).
3. Hambatan Optimalisasi

Optimalisasi kinerja suatu sistem
organisasi sangat dipengaruhi oleh
kualitas sumber daya manusia (SDM)
yang mengoperasikannya. Berbagai
studi menunjukkan bahwa kompetensi
SDM yang rendah menjadi salah satu
faktor penghambat utama dalam

implementasi teknologi dan sistem
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informasi (Rudiansyah dkk., 2024).
Rendahnya tingkat literasi digital,
kurangnya pelatihan berkelanjutan,
serta minimnya pemahaman terhadap
standar operasional menyebabkan
proses kerja tidak dapat berjalan
sesuai potensi optimalnya (Hidayad
dkk., 2025). Literatur manajemen
kinerja menekankan bahwa investasi
pada peningkatan kapasitas SDM
adalah  determinan  kritis  bagi
keberhasilan  transformasi  digital
maupun inovasi organisasi (Agrameri
dkk., t.t.).

Selain itu, hambatan teknis
seperti server yang lambat, error
sistem, dan kurangnya integrasi antar
modul juga sering muncul dalam
penelitian mengenai efektivitas sistem
informasi  publik maupun korporasi
(Dawis dkk., 2025a). Gangguan teknis
ini secara langsung mengurangi
keandalan layanan, meningkatkan
waktu tunggu, dan memicu
ketidakstabilan operasional. Artikel
iimiah  dalam bidang teknologi
informasi menyatakan bahwa
arsitektur sistem yang tidak
diperbarui, kurangnya perawatan
berkala, serta ketidaksesuaian
spesifikasi teknis dengan kebutuhan

beban kerja merupakan akar masalah

yang sering diidentifikasi. Tanpa
perbaikan teknis yang sistematis,
optimalisasi kinerja hanya menjadi
target normatif yang sulit diwujudkan
(Dawis dkk., 2025b).

Keterbatasan infrastruktur juga
mendapat sorotan luas dalam literatur,
terutama pada konteks organisasi
yang sedang berkembang.
Infrastruktur yang tidak memadai baik
perangkat keras, jaringan, maupun
fasilitas pendukung menjadi
penghambat implementasi kebijakan
berbasis teknologi (Nashrullah dkk.,
2025a).

bahwa ketersediaan

Studi-studi  menunjukkan
infrastruktur
merupakan

prasyarat enabling

environment bagi keberhasilan
program digitalisasi.
Ketidakseimbangan antara kebutuhan
sistem dan kapasitas infrastruktur
menciptakan bottleneck yang pada
akhirnya  memperlambat  kinerja
organisasi secara keseluruhan (Lase
dkk., 2025).

Akhirnya, resistensi terhadap
perubahan merupakan fenomena
yang konsisten ditemukan dalam
kajian manajemen perubahan.
Penolakan atau keraguan terhadap
inovasi  sering muncul karena

ketakutan akan kehilangan
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kenyamanan kerja, kurangnya
pemahaman manfaat perubahan,
serta budaya organisasi yang belum
mendukung adaptasi (Jambak dkk.,
2023). Literatur menunjukkan bahwa
resistensi bukan sekadar masalah
individu, tetapi gejala struktural yang
memerlukan pendekatan manajemen
perubahan yang komprehensif,
termasuk komunikasi efektif, pelibatan
pemangku kepentingan, dan pelatihan
transisional. Tanpa mengatasi
resistensi  ini, berbagai upaya
optimalisasi akan menghadapi
hambatan psikologis dan sosial yang
signifikan (Nufuz dkk., 2025).
4. Strategi Optimalisasi SIM
Pendidikan
Optimalisasi Sistem Informasi
Manajemen (SIM) pendidikan tidak
dapat dipisahkan dari peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM)
yang mengelolanya. Literatur
manajemen pendidikan menegaskan
bahwa kompetensi digital guru,
tenaga kependidikan, dan operator
sistem menjadi faktor penentu
keberhasilan
(Ansori  dkk., 2024).

berkelanjutan, workshop teknis, serta

implementasi  SIM

Pelatihan

pendampingan intensif dari tenaga

ahli  teknologi informasi terbukti

meningkatkan kemampuan adaptasi
dan keterampilan operasional SDM.
Berbagai studi menunjukkan bahwa
investasi pada penguatan SDM
memberikan

dampak langsung

terhadap efektivitas penggunaan
platform digital dan kelancaran
administrasi akademik (Napisah dkk.,
2025).

Integrasi SIM dengan platform
pembelajaran digital juga menjadi
fokus penting dalam banyak penelitian
terkini. Kajian akademik menemukan
bahwa integrasi ini mendukung
efisiensi proses pembelajaran,
peningkatan akses informasi, serta
efektivitas  pemantauan  aktivitas
belajar siswa (Harianto, 2024).
Integrasi yang baik memungkinkan
data akademik, kehadiran,
pembelajaran daring, dan evaluasi
tersinkronisasi secara  otomatis
sehingga mengurangi redundansi
kerja dan meningkatkan akuntabilitas
(Delila, 2025). Penelitian dalam
bidang teknologi pendidikan
menegaskan bahwa integrasi sistem
yang mulus memainkan peran
strategis dalam menciptakan
ekosistem digital sekolah yang kohesif

(Estede dkk., 2025).
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Manajemen data yang tertata
menjadi komponen vital lain dalam
optimalisasi SIM pendidikan. Studi
tentang tata kelola data menekankan
pentingnya penyediaan database
terpusat, penerapan protokol
keamanan data, serta standarisasi
format pengelolaan informasi (E.
Erwin dkk., 2024b). Penelitian ilmiah
menunjukkan bahwa pengelolaan
data yang tidak terstandar dapat
meningkatkan risiko duplikasi,
kehilangan data, dan kelemahan
keamanan. Implementasi kebijakan
data governance yang kuat terbukti
memperkuat  akurasi  pelaporan,
mendukung pengambilan keputusan
berbasis data, serta meningkatkan
transparansi dalam layanan
pendidikan (Hanifah & Nasution,
2025).

Selain itu, peningkatan
infrastruktur digital sekolah tercatat
sebagai syarat fundamental dalam
berbagai kajian akademik mengenai
kesiapan  teknologi pendidikan.
Infrastruktur yang memadai seperti
koneksi internet stabil, perangkat
keras berkinerja baik, dan ruang
server mendukung operasional SIM
secara optimal (Prihatin & Sutangsa,

2025). Berbagai jurnal pendidikan

menyebutkan bahwa infrastruktur
yang tidak memadai sering menjadi
hambatan utama dalam transformasi
digital sekolah, terutama di daerah
yang belum memiliki akses teknologi
memadai. Penguatan infrastruktur
dipandang sebagai investasi jangka
panjang untuk memastikan
keberlanjutan
(Nashrullah dkk., 2025b).

Terakhir, tata kelola IT yang

implementasi  SIM

berbasis kebijakan sekolah serta

kolaborasi antara sekolah,
pemerintah, dan pemangku
kepentingan teknologi menjadi
strategi yang banyak

direkomendasikan oleh penelitian
manajemen pendidikan (Nasir dkk.,
2023). Implementasi kebijakan
internal  yang jelas  mengenai
penggunaan teknologi, keamanan
data, dan distribusi peran operator
meningkatkan konsistensi praktik SIM
di tingkat sekolah (Rismawati dkk.,
2024b). Sementara itu, kolaborasi
lintas lembaga memperkuat dukungan
teknis, pendanaan, serta inovasi
layanan digital. Literatur akademik
menegaskan bahwa model kemitraan
multi-stakeholder berkontribusi besar
terhadap keberhasilan digitalisasi

pendidikan serta memastikan
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keberlanjutan program SIM dalam
jangka Panjang (Sentanu dkk., 2024).
D. Kesimpulan

Implementasi SIM Pendidikan
pada sekolah ~dan madrasah
menunjukkan perkembangan positif
sebagai respons terhadap tuntutan
digitalisasi. Berbagai studi
membuktikan bahwa SIM mampu
mempercepat  pengelolaan  data
akademik, memperkuat proses
administrasi, dan  meningkatkan
akurasi dalam pengambilan
keputusan. Meskipun modul dasar
telah banyak digunakan, pemanfaatan
fitur fitur lanjutan seperti analitik
pembelajaran, integrasi dengan LMS,
dan pelaporan otomatis masih belum
merata karena perbedaan kesiapan
infrastruktur serta kapasitas SDM di
tiap lembaga.

Dampak SIM digital terhadap
layanan pembelajaran sangat
signifikan, terutama pada aspek
efisiensi administrasi, keterbukaan
informasi, serta peningkatan
komunikasi antara guru, siswa, dan
orang tua. Sistem presensi digital,
pengolahan nilai otomatis, dan akses
informasi real time terbukti
mengurangi  beban  administratif,

meningkatkan akurasi data, dan

memperkuat keterlibatan pemangku
kepentingan. Integrasi SIM dengan
LMS juga memperluas manfaat
pembelajaran digital melalui

sinkronisasi  konten, nilai, dan
monitoring kemajuan siswa dalam
satu ekosistem terpadu.

Namun, optimalisasi SIM masih
menghadapi berbagai hambatan yang
banyak dikemukakan dalam literatur,
terutama terkait rendahnya literasi

digital SDM, kendala teknis sistem,

keterbatasan infrastruktur, dan
resistensi  terhadap perubahan.
Permasalahan ini  menyebabkan

implementasi SIM sering berhenti
pada penggunaan modul dasar,
sementara potensi strategisnya belum
dimanfaatkan  secara  maksimal.
Hambatan tersebut menunjukkan
perlunya dukungan institusional yang
lebih kuat agar SIM benar-benar
berfungsi sebagai fondasi tata kelola

pendidikan modern.

Sebagai respons terhadap
berbagai tantangan tersebut, strategi
optimalisasi SIM memerlukan
pendekatan  komprehensif  yang

mencakup penguatan kompetensi
SDM, integrasi sistem dengan
platform pembelajaran digital,

penataan tata kelola data,
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peningkatan infrastruktur, serta
kebijakan teknologi yang konsisten di
tingkat sekolah. Kolaborasi antara
sekolah, pemerintah, dan pemangku
kepentingan teknologi menjadi faktor
kunci dalam memperluas kapasitas
digital lembaga pendidikan. Literatur
akademik menegaskan bahwa
optimalisasi SIM hanya dapat tercapai
apabila aspek teknis, manusia, dan
kebijakan bergerak selaras dalam

ekosistem digital yang terintegrasi.
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